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, Menteri Desa Abdul Halim Iskandar (1) .
Dana Desa Bisa Digunakan Apa
Saja Kecuali yang Dilarang

JAKARTA, TRI- katan Sumber berba51s masalah. Bukan
BUN - Menteri /-\ &Daya Manusia - berbasis keinginan.

Desa, Pemba- W‘ A@ (SDM).Disam- “Kalau kita ingin melaku-
ngunan DaerahW& S“@ paikan Abdul kan pembangunan berbasis
Tertinggal dan E wm Halim Iskandar =~ masalah. Maka kita harus
Transmigrasi \\m\mﬁm\i saat berdis- punya data detail,” ujar Ha-
(Mendes PDTT) '@ 4 kusi bersama lim.

Abdul Halim Is- jajaran redaksi Jika bicara tentang desa,
kandar menerangkan Tribun Network, Se- kata dia, tidak bisa hanya
pentingnya penggunaan nin (8/3) kemarin. Halim menggunakan data makro,
dana desa untuk pertum- menerangkan pentingnya Vel
buhan ekonomi dan pemng perencanaan pembangunan
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namun harus menggunakan
data mikro. Halim menyon-
tohkan ketika bicara data
kemiskinan harus jelas si-
apa orangnya dan di mana
tempatnya. :

“Termasuk bicara data

" tentang kesehatan war-
ga masyarakat, siapa yang
kena stunting, orangnya di
mana, kondisinya bagaima-
na. Siapa warga yang terke-
na penyakit kronis dan me-
nahun. Alamatnya mana. Itu
harus detail,” tuturnya.

Itu yang disebutnya se-
bagai data mikro. Menurut
Halim, kalau bisa mengelo-
la data mikro dengan baik,
maka segala permasalahan
desa akan terpotret dengan
‘jelas. “Ketika permasalahan
desa terpotret dengan jelas,
maka rencana pembangun-
an desa pasti akan tepat,
dan penggunaan dana desa

akan sesuai seperti yang di-

harapkan,” imbuh Halim.
Berikut petikan wawan-
cara khusus Tribun Network
bersama Abdul Halim Iskan-
dar: ; 5

Tribun: Bagaimana Ke-.

giatan di desa-desa se-
lama pandemi Covid-19?
Lalu apa saja yang te-
ngah dikerjakan Kemen-
terian Desa PDTT? '
Halim: Pada saat saya di-
panggil Pak Presiden tanggal
22 Oktober 2019. Terkait
dengan penugasan sebagai
Menteri Desa Pembangunan
Daerah Tertinggal dan Trans-
migrasi. Dua hal catatan dari
Pak Presiden. Pertama, Pak

Presiden mensinyalir bahwa.

dana desa masih dirasakan

oleh sebagian elit desa.
Belum dirasakan oleh

seluruh warga desa. Maka

Pak Presiden berpesan dana
desa harus semaksimal
mungkin dirasakan seluruh
warga desa. Maka Pak Pre-
siden berpesan dana desa
semaksimal mungkin dira-
sakan seluruh warga desa.

Saya terjemahkan mera-
sakan ada dua, yaitu me-
nikmati dan mengetahui.
Jadi misalnya untuk kelas
tertentu depan rumahnya
sudah bagus jalannya, lis-
triknya sudah bagus, iriga-
sinya sudah bagus. Maka
mereka harus mengetahui
pembangunan desa itu ba-
nyak yang menggunakan
dana desa.

Yang kedua menikmati
dari jalan depan rumah ti-
dak bagus menjadi bagus.

- Dari tidak ada listrik menja-

di ada listrik. Dari kebijakan
kepala desa -menggunakan
desa. Dari irigasi pertanian
tidak bagus menjadi bagus.
Itu yang saya sebut menik-
mati. Sehingga dua hal inilah
yang menjadi fokus harapan

kita. Yang pertama mengeta- -

hui itu kuncinya sosialisasi.
Yang kedua yang disampai-

“kan oleh Pak Presiden adalah

bagaimana dana desa digu-

nakan untuk dua hal.
Pertama pertumbuhan

ekonomi, yang kedua pe-

‘ningkatan sumber daya ma-

nusia. Nah dua kata kunci
ini terus saya pegang untuk
melangkah mewujudkan
visi misi presiden termasuk

. keinginan cita-cita presiden

membangun Indonesia dari
pinggiran atau dari desa.
Tribun: Prinsipnya,
Dana Desa itu bisa digu-
nakan untuk apa saja?
Halim: Kalau saya jawab
satu per satu repot. Saya ja-

a

Sambungan Hal.1

wab singkat, dana desa bisa
digunakan apa saja kecuali
yang dilarang. Saya ingin
membangun cara berpikir
-yang simpel termasuk kepa-
da para kepala desa. Awal-
awalnya mereka bingung,
kok tidak jelas gini. Saya
jelaskan dana desa bisa di-
gunakan apa saja, apa saja
boleh, kecuali yang dilarang.
Saya tidak akan ngomong
yang dilarang, karena yang
dilarang itu sedikit.

Yang saya ngomong, yang
boleh. Pertama dana desa
digunakan untuuk pertum-
buhan ekonomi. Apa saja
yang berkaitan dengan per-
tumbuhan ekonomi boleh
menggunakan dana desa.

Yang kedua peningkat--
an ‘sumber daya manusia.
Sampean mau bikin apa
saja dengan dana desa bo-
leh asal untuk peningkatan
SDM. Nah kalau kemudian
didetailkan saya jawab satu

“per satu. :

Misalnya boleh tidak dana
desa dibangun gapura? Ti-
dak boleh. Alasannya apa

jelas toh, hubungannya apa

gapura dengan pertumbuh-
an ekonomi. Apa hubungan-

~nya gapura dengan pening-

katan kualitas SDM. Dana
desa-untuk bangun balai
desa? Tidak boleh. =
Pagar desa? Tidak boleh.
Lama-lama mereka bisa ja-
wab sendiri apa yang boleh
dan apa yang tidak beleh.
Dengan saya menjawab pa-
kai rumusnya Pak Presiden,
yaitu penggunaan dana desa
semaksimal mungkin untuk
pertumbuhan ekonomi dan
sumber daya manusia., (tri-
bun network/denis destrya-
wan) :
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